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BAB IV 
PENUTUP 

 

 

4.1 Simpulan 

Program Kerja Profesi di Universitas Pembangunan Jaya 

memberikan manfaat yang signifikan bagi para praktikan dalam 

mendapatkan pengalaman dunia kerja yang nyata. Selain itu, melalui 

program ini, praktikan dapat memperoleh pengalaman berharga yang 

dapat diterapkan dan dialihkan ke dalam lingkungan kerja sehari-hari, 

sehingga mampu mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

profesional.  

Selama periode pelaksanaan kerja profesi dari bulan Juni hingga 

September 2023 di PT Kompas Gramedia Property, praktikan berhasil 

meraih pengalaman dan keterampilan berharga dalam dunia kerja 

sebenarnya. Penempatan praktikan di divisi Marketing memberikan tugas-

tugas yang melibatkan pendataan aset tanah dan bangunan, penawaran 

properti milik KG Properti ke perusahaan-perusahaan, pembuatan Surat 

Perjanjian Sewa Menyewa, pembuatan Surat Penawaran Kerja Sama, 

pertemuan dengan calon pembeli untuk melakukan survei lokasi, 

pengelolaan akun Instagram, dan pencarian perbandingan harga properti 

yang akan dijual atau disewakan. Dari rangkaian tugas tersebut, praktikan 

memperoleh pengetahuan tentang keterampilan berkomunikasi dengan 

orang, pengelolaan media sosial yang benar, dan pembuatan dokumen 

perjanjian properti.   

Selain itu, melalui pengalaman ini, praktikan juga dapat 

mempelajari cara mengatur waktu secara efisien dan bertanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Pekerjaan yang 

memerlukan kecepatan, efisiensi, dan efektivitas mengajarkan praktikan 

untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan tepat waktu sesuai 

dengan batas yang ditentukan.   

4.2 Saran 
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Berikut beberapa saran yang dapat praktikan berkan berdasarkan 

apa saja hal yang praktikan alami selama melaksanakan kerja profesi di 

Kompas Gramedia Property: 

Bagi Mahasiswa: 

1) Dalam menentukan lokasi pelaksanaan kerja profesi, 

diharapkan mahasiswa/mahasiswi memulai pencarian 

pekerjaan profesi setidaknya 2 hingga 3 bulan sebelumnya. 

Dengan melibatkan diri dalam proses pencarian pekerjaan 

lebih awal, mahasiswa atau mahasiswi memiliki kesempatan 

yang lebih besar untuk memilih pekerjaan yang sesuai dengan 

bidang spesialisasinya. Proaktif dalam mencari peluang kerja 

profesi ini memberikan mereka waktu yang cukup untuk 

mengeksplorasi berbagai opsi, mengevaluasi persyaratan 

yang diperlukan, dan memastikan keselarasan dengan 

keterampilan dan minat mereka. Langkah ini memungkinkan 

mahasiswa atau mahasiswi untuk membuat keputusan yang 

lebih terinformasi dan memaksimalkan manfaat dari 

pengalaman kerja profesi yang akan dijalani. 

2) Mahasiswa diharapkan bekerja dengan cermat dan giat untuk 

mengumpulkan sebanyak mungkin informasi tentang dunia 

kerja selama kerja profesi. Disarankan mereka membangun 

relasi dengan karyawan di tempat kerja untuk mendapatkan 

manfaat jangka panjang. Hubungan ini tidak hanya 

memperkaya pengetahuan mahasiswa, tetapi juga membuka 

peluang masa depan, termasuk rekomendasi, peluang 

pekerjaan, dan kolaborasi proyek mendatang. Dengan 

demikian, membangun relasi selama kerja profesi bukan hanya 

tugas, tetapi juga investasi berharga dalam pengembangan 

karir. 

3) Mahasiswa diharapkan mempelajari tentang perusahaan mana 

mereka melaksanakan kerja profesi. Mahasiswa bisa 

mempelajari tentang seputar perusahaan seperti perusahaan 

bergerak di bidang apa, lingkungan kerja perusahaan, dll. 
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4) Mahasiswa diharapkan mengasah skill mereka agar tidak 

bingung saat terjun ke dalam dunia kerja. 

5) Mahasiswa diharapkan langsung membuat pengerjaan laporan 

Kerja Profesi  ini, karena  kemungkinan  terdapat  banyak  

kesalahan dalam Laporan, sehingga harus direvisi oleh dosen 

pembmbing Kerja Profesi. 

Bagi Universitas Pembangunan Jaya 

1) Universitas diharapkan memberikan pembekalan 3-4 bulan 

sebelum mahasiswa melakukan kerja profesi. Dengan cara ini 

mahasiswa bisa mempersiapkan diri dengan lebih baik dalam 

melakukan kerja profesi. 

2) Disarankan universitas menjalin hubungan dengan 

perusahaan agar mahasiswa memiliki pilihan untuk melakukan 

kerja profesi. Hal ini penting karena mahasiswa seringkali 

kesulitan dalam mencari tempat untuk kerja profesi. 

Bagi perusahaan Kompas Gramedia Property 

1) Diharapkan PT Kompas Gramedia Property membuat Standar 

Operasional Prosedur tentang program kerja profesi atau 

sebagainya, seperti job description, kontrak kerja untuk 

mahasiswa yang sedang magang secara jelas, dan program 

khusus sehingga mahasiswa tidak merasa bingung ketika 

melaksanakan program kerja profesi. 
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